A
‘msmmm DAN- SARAN

M;ii_35 1 g_glmpg;gm Hasil Penalitian
I Kesimpulan yang disajikan di bawah ini didasarkan IfIi ‘f”fr
:ataa haail penelitian yang telah dianalisie oleh panulia.v .

| "‘fHasil penelitian menunjukkan bahwa siswa-siswa SMA stra-I:Ijﬁ”ﬁ'i"T
f'f ;ta I memilikl kemampuan membaca pamahaman bahasa Indone-fﬁlI" :

' f_Isia yang dapat dikategorikan baik karena nilai rata-ra- Iifu{-{ifi
;ta yang dicapai adalah 18, 88 Ini berarti n11a1 rata-rata ;:i”I: -

itersebut terletak diantara skor 16 - 20 Sedangkan nilai

_.,;tertinggi yang seharusnya dapat dicapai siswa adalah 25.
Vvv“";Dengan demikian, nilai rata-rata 18 88 teraebut audah ter-:fI”-:i’
ﬁ[v;;masuk dalam kategori vaik. | RIS

Kemudian,vsiswa-siewa SMA strata II memiliki kemam~="}

'Tpuan memﬁacé pamahaman bahaaa Indoneeia yang Juga dapat

“G‘Iffdikategorikan baik karena nilai rata-rata yans dicapai

?éadalah 17 62. Ini bararti nilai rata»rata tersebut ter-:f
«;1etak diantaza skor 16 - 20 Sedangkan nilai tertinggi
'yang seharusnya dapat dicapai oleh siswa adalah 25 Jadi,

"’nilai rata-rata 17 62 tersebut eudah termasuk dalam kate-7ifj :wﬁ

| ”Ia Sedangkan Binwa-silwa SMA strata III memiliki ke-

I-imampuan membaca pamahaman bahasa Indonesia yang dapat di-fii

fkategorikan cukup, karena nilai rata-rata yang dapat di-

%fcapai adalah 14,98, Int berarts nilai rata-rata tersebut ‘;;;v_f?;f




5 2 2 Saran Kepada SMA Strata II.

-f'_terletak diantara skor 11 - 15 Padahal nilai tertinggi o
. yang seharusnya dapat dicapai adalah 25 Jadi nilai ra-‘f{i:

'fa ta-rata 14 98 tersebut termasuk dalam kategori cukup.

Selanjutnya, berdasarkan analisis terhadap deskrip-Iv

“MI'wsi data dari masingpmasing strata, berikut ini akan disim-b
Atf pulkkn bagaimana perbandingan kemampuan membaca pemahaman E
‘bahasa Indonesia masing-masing strata. Pada pasal 4. 4 pe-:fIta
'fnulis telah mengemukakan bahwa kemampuan membaca pemaham-;}f  "
ltan bahasa Indonesia siswa SMA strata 1 baik, strata II .
| Ibaik, dan atrata III 33_33. Dengan demikian. siawa SMA

!o

..strata I'dan atrata II memiliki kemampuan membaea pemaham_ﬁa‘QQ‘
‘ .'ah bahasa Indoneaia dalam kategori yang sama, éedangkan CE

?”-“ffsiswa SMA strata 111 memiliki kemampuan yang berada di ba—;i-

wah strata I dan II

' 5 2 Sarahésarah B

'o

.,;.5 2 1 Saran Kepada SMA Strata I :

R Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memba-vi

| 'ca pamahaman bahaaa Indonesia Biswa SMA strata I baik. Wa~
tﬁﬁ laupﬂn demikian, SMA strata I maaih perlu berusaha memper~*'
” ,tahankan prestasi yang baik itu. Bahkan bila perlu preeta- Q

| si itu ditingkatkan lagi agar dapat mpncapai hasil yang le~it

bih memuaskan. ;v‘

Hasil penelitian menun;ukkan bahwa kemampuan membaca inl

”f[fpemahaman bahasa Indonesia siswa SMA strata 11 baik. Ini 3




e iﬁdisi para siswanya. ;t;'

berarti SMA strata II menghadapi tantangan yang cukup be-' i

rat Tantangan itu adalah tantangan untuk mempertahankan

H"prestasi yang baik itu aangan sampai kalah dengan SMA—SMA
yang lain, Dengan demikian, SMA yang bersangkutan hendak~\
nya meningkatkan pelayanannya kepada para siswa sesuai de-; t

»L'jngan situasi dan kondisi yang dimiliki

5.2, 3 Saran Kepada sm Strata 111
f}“t  Haai] penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memba;
f. ca. pemahaman bahasa Indoneeia siswa-eiswa SMA atrata III
g;berada di bawah strata I dan strata II Ini berarti pihak't
.-isekolah pernu bekerja keras dan berusaha memberikan pela- -
iyanan kepada para siewa yang lebih baik dalam melakaanakan,
-jikegiatan pengajaran, khuausnya pengajaran membaca pemaham-f;
*an. Bahkan jika perlu guru hendaklah m°nyesuaikan diri de- :
, ngan sekolah-sekolah lain. yemg memiliki preataai ynng ba- o
‘_*ik Dengan penyesuaian diri dimaksudkan agar guru dapat me-_*«iffi

'. xmilih bahan atau metode yang sesuai dengan situasi dan kon- -

;»5 3 Impilik331 Penelitlan ini terhadap Penelitian Berlkut

- Dalam penelitian ini hanya dibahas satu variabel
| tsaaa, yaitu tentang kemampuan membaca pemahaman bahasa In-‘
‘;fdonesia._Ruang lingkup penelitiannya pun auga sangat ter--‘
‘}W ”batas, yaitu hanya meliputi wilayah Kota Kabupaten Ngawi,,-“
v;}idan hanya di tlngkat SMTA umum. ' - '

.....




L Melihat keterbatasan penelitian ini, maka ganyat
dlmungkinkan adanya penelitian-penelitian lebih lanjut
dengan lebih mengembangkan ruang lingkup dan aspek-aspek

yang lebih luas dan mendalam, misalnya.

:-Qt 1 Subjek penelitian tidak hanya terbatas pada siswa-eiswan;f,fU

"“SMTA umum, tetapi. Juga pada SMTA kejuruan seperti SPG, B  '
~_SMEA, s'.m, 860, dan sekolah-sekolah kejuruan yang 1a1n.___ -

?ié;iLokasi penelitian tidak hanya di wilayah Kota Kabupaten’:v }‘}

1:_ :Sa1nya di tingkat Kabupaten, seﬁKaresidenan. bahkan se-;;:‘
,j;::Propinsi agar tercapai hasil yang lebih baik dan repre_fA

f[fﬂsiiUntuk penelitian—penelitian selanjutnya, hendaknya di-m;f:f’

vvdapat memberikan hasil yang lebih memadal. y"

;Ngawi saja, tetapi di daerah 1ain yang 1ebih luas, mi-ff;;f'v'WJ

 »fgunakan teknik atau metode: yang 1ain. yang diharapkan ;if* S
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